UNDANG- UNDANG REPUBLI NK | NDONESI A
NOVOR 14 TAHUN 1999
TENTANG
PEMBENTUKAN KABUPATEN DAERAH Tl NGKAT |1 ACEH SI NG&KI L

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang:

a. bahwa berhubung dengan perkenbangan dan kemajuan Propi nsi
Daerah istimewa Aceh pada unmumya serta Kabupaten Daerah
Ti ngakak Il Aceh Sel atan pada khususnya, dan adanya tuntutan
aspi rasi masyarakat, dipandang perlu untuk neningkatkan
penyel enggar aan penerintahan, pelaksanaan penbangunan, dan
penbi naan kemasyar akatan guna perkenbangan dan kemaj uan
di maksud pada masa nendat ang;

b. bahwa sehubungan dengan hal t er sebut di atas dan
nmenper hat i kan per kenbangan jum ah penduduk, |uasnya w | ayah,
pot ensi ekonom , dan neni ngkat kan beban tugas serta vol une
kerja di bi dang peneri nt ahan, penbangunan, dan
kemasyar akat an di Kabupaten Daerah Tingkat Il Aceh Selatan,
di pandang perlu nenbentuk Kabupaten Daerah Tingkat |l Aceh
Si ngki | sebagai penekaran dari Kanbupaten Daerah Ti ngkat I
Aceh Sel at an;

C. bahwa penbent ukan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Aceh Singkil
akan dapat nendorong peningkatan pel ayanan di bi dang
peneri nt ahan, penbangunan, dan kemasyar akat an serta
menberi kan kemanpuan dal am nenanfaatkan serta nenberikan
kemanpuan dalam nemanfaatkan potensi w |layahnya untuk
nmenyel enggar akan O onom Daer ah;

d. bahwa sesuai dengan ketentuan Undang-undang Nonmor 5 Tahun
1974 tentang Pokok-pokok Penerintahan di Daerah, naka
penbent ukan Kabupaten Daerah Tingkat |i Aceh Singkil harus
di t et apkan dengan undang-undang;

Mengi ngat :

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, dan Pasal 20 ayat (1)
Undang- Undang Dasar 1945;

2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok- pokok
Peneri ntahan di Daerah (Lenbaran Negara Tahun 1974 Nonor 38,
Tanbahan Lenbaran Negara Nonmor 3037);

3. Undang- undang Darurat Nonor 7 Tahun 1956 tentang Penbent ukan
Daerah O onom Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Utara (Lenbaran Negara Tahun 1956 Nonor 58,
Tanbahan Lenbaran Negara Nonmor 1092);

4. Undang- undang Nonmor 4 Tahun 1956 tentang Penbent ukan Daer ah
QG onom Propinsi Aceh dan Perubahan Peraturan Penbentukan
Propinsi Sumatera Utara (Lenbaran Negara Tahun 1956 Nonor
64, Tanbahan Lermabaran Negara Nonor 1103);

5. Undang-undang Nonmor 4 Tahun 1999 tentang Susunan dan

Kedudukan Majelis Pernusyawartan Rakyat, Dewan perwakil an
Rakyat, dan Dewan Perwakil an Rakyat Daerah (Lenbaran negara



Tahun 1999 Nonor 24, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3811);
Dengan per set uj uan
*10900 DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT REPUBLI K | NDONESI A

MVEMUT USKAN:
Menet apkan:
UNDANG- UNDANG TENTANG PEMBENTUKAN KABUPATEN DAERAH TI NGKAT 11
ACEH SI N&KI L.
BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dal am Undang- undang i ni yang di naksud dengan

1. Daer ah adal ah Daerah Ot onom sebagai nana di maksud dal am Pasal
1 huruf ¢ Undang-undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang
Pokok- pokok Pereri ntahan di Daer ah;

2. W | ayah adal ah "W | ayah" sebagai mana di maksud dal am Pasal 1
huruf g atau "w | ayah" sebagai mana di maksud dal am Penj el asan
Pasal 2 Undang-undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang Pokok- pokok
Pemeri nt ahan di Daer ah;

3. Kabupat en Daerah Tingkat Il Aceh Sel atan adal ah sebagai nana
di mksud dal am Undang-undang Darurat Nonor 7 Tahun 1956
tent ang Penbent ukan Daerah O onom Kabupat en- kabupaten dal am
Li ngkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara;

4. Propinsi Daerah Istinewa Aceh adal ah sebagai mana di maksud
dal am Undang- undang Nonor 24 Tahun 1956 tentang Penbant ukan
Daerah Qtonom Propinsi Aceh dan perubahan Peraturan
Penbent ukan Propinsi Sumatera Ut ara.

BAB ||
PEMBENTUKAN, BATAS W LAYAH, DAN | BUKOTA

Pasal 2

Dengan Undang-undang ini dibentuk Kabupaten Daerah Tingkat 11
Aceh Singkil dalam w | ayah Propinsi Daerah |stinmewa Aceh.

Pasal 3
W | ayah Kabupaten Daerah Tingakt |1 Aceh Singkil berasal dari
sebagai an wi | ayah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Aceh Selatan yang

terdiri dari wlayah kecamatan sebagai beri kut

a. Kecamat an Sinpang Kiri;
b. Kecamat an Si npang Kanan
C. LKecamat an Si ngki | ;
d. Kecamat an Pul au Banyak.
Pasal 4
Dengan di bentuknya Kabupaten Daerah Tingkat |11 Aceh Singkil

sebagai mana di maksud dalam Pasal 2, W]Iayah Kabupaten Daerah
Ti ngkat 11 Aceh Sel atan di kurangi dengan wi | ayah Kabupaten Daerah



Ti ngkat 11 Aceh Singkil sebagai mana di maksud dal am Pasal 3.

Pasal 5

*10901 (1). W | ayah Kabupaten  Ti ngakt Il Aceh  Si ngki
menpunyai bat as- bat as sebagai beri kut
a. sebelah utara berbatasan dengan Kecamat an Lawe
Si gal a- gal a Kabupat en Daerah Tingkat Il Aceh Tenggar a;
b. sebel ah timur berbatasan dengan Propi nsi Daerah Ti ngkat
| Sumatera Utara;
C. sebel ah sel at an ber bat asan dengan Sanudera Hi ndi a;
d. sebel ah barat berbatasan dengan Kecamatan Trunon
Kabupat en Daerah Tingkat Il Aceh Sel at an.

(2) Batas wlayah sebagaimana dimksud dalam ayat (1),
di tuangkan dalam peta yang nerupakan bagian tidak
t er pi sahkan dari Undang-undang ini .

(3) Penentuan batas w | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Aceh
Singkil secara pasti di |apangan, sebagai mana di maksud dal am
ayat (1), ditetapkan ol eh Menteri Dal am Negeri

Pasal 6

(1) Dengan di bentuknya Kabupaten Daerah Tingkat Il Aceh Singki
sebagai mana di maksud dal am Pasal 2, dan nenpunyai w | ayah
sebagai mana di maksud dal am Pasal 3, Penerintah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Singkil, wajib nenetapkan Tata Ruang
W ayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Aceh Singkil sesuai
dengan perat uran perundang-undangan yang ber| aku.

(2) Penetapan Tata Ruang W/I ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1
Aceh Singkil, sebagai mana di maksud dal am ayat (1). dil akukan
secara terpadu dan tidak dipisahkan dengan Penataan Ruang
W | ayah Nasional, W/ ayah Propinsi Daerah |stinmewa Aceh, dan
wi | ayah Kabupat en/ Kot amadya Daerah Ti ngkat 1 di sekitarnya

Pasal 7

| bukot a Kabupaten Daerah Tingkat |11 Aceh Singkil berkedudukan d
Si ngki | .

BAB ||
PEMERI NTAH DAERAH DAN PERANGKAT W LAYAH DAERAH

Pasal 8
Untuk mem npin jal annya penerintahan di Kabupaten Daerah Ti ngkat

Il Aceh Selatan, dipilih dan diangkat seorang Bupati Kepala
Daerah Tingkat Il sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

ber | aku.

Pasal 9
Dengan terbentuknya Daerah Tingakt |11 Aceh Singkil, dibentuk
Dewan Perwakil an Rakyat Daerah Tingkat Il Aceh Singkil sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang ber| aku.



Pasal 10

Untuk kel engkapan perangkat penerintahan di Kabupaten Daerah

*10902 Ti ngkat Il Aceh Si ngki I, di bent uk Sekretari at
W | ayah/ Daerah Tingkat 11, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daer ah Kabupaten Daerah Tingakt |I1, dinas-dinas Daerah, dan
i nstansi |;ainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
ber | aku.
BAB |V
URUSAN RUVAH TANGGA DAERAH
Pasal 11
(1) Pada saat terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat |1 Aceh
Singkil, diserahkan sebagaian urusan penerintahan sebagai

kewenangan pangkal di bi dang:

a. Peneri nt ahan Umum

b. Kesehat an;

C. Pendi di kan dan Kebudayaan;

d. Pekerjaan Unum

e. Lal u Lintas dan Angkut an Jal an;

f. Sosi al ;

g. Keuangan Daer ah;

h. Li ngkungan Hi dup;

i Kependudukan dan Catatan Sipil

J - Pertani an Tanaman Pangan;

k. Per kebunan;

l. Kehut anan;

m Perindustrian dan Perdagangan;

n. Per t anbangan;

0. Pari wi sat a;

p. Pet er nakan

g. Per i kanan;

r. Tenaga Kerj a.
(2) Pel aksanaan penanbahan atau pengurangan urusan sebagai mana

di mksud dal am ayat (1), diatur dengan Peraturan Penerintah.

BAB V
KETENTUAN PERALI HAN
Pasal 12

Pada saat terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat 1l Aceh Singkil
pej abat Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Aceh Singkil untuk

pertama kal i nya di angkat dan ditetapkan ol eh Menteri Dal am Neger
atas usul Gubernur Kepal a Daerah |stimewa Aceh.

Pasal 13

(1) Anggota-anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Singkil terdiri dari



(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

a. Anggota yang ditetapkan dari wakil Partai Politik

peserta pemlihan Unum dengan nenperhatikan pertinbangan

suara hasil Pemlihan umum terakhir yang dilaksanakan di

daer ah tersebut;

b. Anggot a ABRI yang di angkat .

Tata cara, pengangkatan, dan juml ah anggota Dewan Perwaki | an
*10903 Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Aceh

Si ngki |l sebagai mana di naksud dal am ayat (1), untuk pertama

kal i nya ditetapkan ol eh Menteri Dal am negeri .

Pasal 14

Untuk kel ancaran penyel enggaraan penerintahan di Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Singkil, sesuai dengan peraturan
perundang- undangan yang berlaku, Gubernur Kepala Daerah
Istimewa Aceh dan Bupati Kepala Daerah Tingkat |1 Aceh
Sel atan, sesuai dengan wewenang dan tugasnya nasi ng-nmasing,
nmengi nvent ari sasi dan nmengat ur penyer ahan kepada
Peneri nt ahan Kabupat en Daerah Tingkat |11 Aceh Singkil:

a. Pegawai yang karena |abatannya diperlukan ol eh
Peneri nt ah Kabupat en Daerah Tingkat 1l Aceh Singkil;

b. Tanah, bangunan barang bergerak dan barang tidak

bergerak atau di manfaatkan ol eh Penerintah Propinsi Daerah
I sti mewa Aceh dan Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |11
Aceh Selatan yang berada dalam w | ayah Kabupaten Daerah
Ti ngkat 11 Aceh Singkil;

C. Badan Usaha MIlik Daerah Penerintah Propinsi Daerah
I stimewa Aceh dan Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |11
Aceh Sel atan yang tenpat kedudukannya terletak di wlayah
Kabupat en Daerah Ti ngakt |1 Aceh Singki

d. Ut ang piutang Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Aceh Sel atan yang kegunaannya unt uk wi | ayah Kabupaten Daer ah
Ti ngkat 11 Aceh Singki

C. Per | engkapan kantor, arsip, dokunent asi , dan
per pust akaan yang karena sifatnya diperlukan ol eh Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Singkil.

Pel aksanaan penyerahan sebagai mana di maksud dal am ayat (1),
sel anbat - | anbat nya harus di sel esai kan dal am waktu satu tahun
terhitung sejak diresm kannya Kabupaten Daerah Tingkat |1
Aceh Singkil.

Pasal 15

Penmbayaran yang diperlukan akibat penbentukan Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Singkil sebagai mana di maksud dal am
Pasal 2, dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Bel anja
Daer ah Peneri ntah Kabupaten Daerah Tingkat Il Aceh Singkil.

Unt uk kel ancar an penyel enggar aan peneri nt ahan dan
penbangunan, terhitung sejak diresm kannya penbentukan
Kabupat en Daerah Tingkat Il Aceh Singkil, segala penbiayaan

yang di perlukan pada tahun pertama sebelum dapat disusun
Anggar an Pendapatan dan Bel anja Daerah yang bersangkut an,
di bebankan Anggaran Pendapatan dan Bel anja Daerah Kabupaten



Daerah Tingakat 11 Aceh Selatan berdasarkan perinmbangan
hasi| pendapatan yang diperoleh dari wlayah Kabupaten
Daerah Tingkat 1l Aceh Singkil.

(3) Penerintah Propinsi Daerah Istimewa Aceh wajib nenbantu
penbi ayaan sebagai mana di maksud pada ayat (1), nelalu
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Propinsi Daerah
I sti mewa Aceh selama tiga tahun berturut-turut, terhitung
*10904 sej ak tanggal peresn annya.

Pasal 16
Sel ama peraturan perundang-undangan yang saat ini berlaku bagi
Kabupaten Daerah Tingkat Il Aceh Selatan tetap berlaku bagi
Kabupaten Daerah Tingkat |1 Aceh Singkil, sebelum diubah,

di ganti, atau dicabut berdasarkan Undang-undang i ni.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17
Pada saat berl akunya Undang-undang ini, senua ketentuan peraturan
perundang- undangan yang tidak sesuai dengan Undang-undang i ni
di nyat akan tidak berl aku.
Pasal 18
Ketentuan Ilebih lanjut yang diperlukan sebagai pel aksanaan
Undang-undang ini, diatur sesuai dengan Undang-undang Nonor 5
Tahun 1974 tentang Pokok- pokok Penerintahan di Daerah.
Pasal 19
Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal di undangkan.
Agar setiap orang nengetahuinya, nenerintahkan pengundangan
Undang- undang dengan penenpat annya dal am Lenbar an Negara Republ ik
I ndonesi a. Di sahkan di Jakarta
pada tanggal 20 April 1999
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 20 April

MENTERI NEGARA SEKRETARI S NEGARA
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
AKBAR TANJUNG
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LAMPI RAN BERUPA GAMBAR JIKA |ING N MENAWPI LKAN TEKEN TAB LALU



ENTER
PENJ ELASAN
ATAS
UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A
NOMOR 14 TAHUN 1999
TENTANG
PEMBENTUKAN KABUPATEN DAERAH TI NGKAT |1 ACEH SI NGKI L

l. UMUM
*10905 Propi nsi Daerah |stinmewa Aceh pada unumya serta Kabupaten
Daerah Tingkat |11 Aceh Selatan pada khususnya neskipun telah

menunj ukkan kemaj uan- kemaj uan dal am penyel enggar aan peneri nt ahan,
pel aksanaan penbangunan, dan pel ayanan kepada masyarakat, namun
dal am per kenbangannya perlu ditingkatkan sesuai dengan potens

dan kebut uhan pada masa nendat ang.

Propi nsi Daerah Istinmewa Aceh nenpunyai wil|ayah yang cukup | uas
yaitu 55.390 Kn2 dengan sarana dan prasarana komunikasi dan
transportasi yang relatif masih terbatas, khususnya di wlayah
Kabupat en Daerah Tingkat Il Aceh Sel atan bagi an sel at an.

Kabupat en Daerah Tingkat |11 Aceh Selatan nenpunyai |uas w | ayah
8.910 KnR, dan dal am rangka nenbantu tugas-tugas penyel enggar aan
peneri ntahan, pel aksanaan penbangunan, dan pelayanan kepada
masyar akat, di bagian selatan dibentuk wlayah kerja Penbantu
Bupati Aceh selatan untuk wlayah Singkil neliputi 4 (enpat)
kecamat an, yaitu Kecamatan Sinpang Kiri, Kecamatan Sinpang Kanan,
Kecamat an Singkil, dan Kecamatan Pul au Banyak, berkedudukan di
Singkil, dengan luas w |l ayah 3.964 Kn2.

Secara geografis w |l ayah Kerja Penbantu Bupati tersebut nmenpunyai
kedudukan yang strategis ditinjau dari segi politik, ekonom,
sosi al, budaya, dan pertahanan keananan.

Dal am per kenbangannya wi | ayah kerja Penmbantu Bupati Aceh Sel atan
wi | ayah  Singki l telah  nmenunj ukkan kemaj uan- kemaj uan dal am
penyel enggaraan  peneri nt ahan, pel aksanaan  penbangunan, dan
pel ayanan kepada nasyarakat serta kemanpuan untuk nengenbangkan
potensi wlayah yang ada, antara lain di bidang perkebunan,
pertani an tanaman pangan, perikanan, perindustrian, peternakan

pertanbangan dan pariw sat a.

Per kembangan wilayah kerja Penbantu Bupati tersebut di atas
dii kuti pula dengan peningkatan jum ah penduduk. Pada tahun 1992
penduduk w layah Kkerja Bupati Aceh Selatan wlayah Singki

berjum ah 104.298 jiwa, sedangkan pada tahun 1998 neningkat
menj adi 113.002 jiwa dengan |aju pertunbuhan penduduk 0, 99% per
tahun. Hal ini nengaki batkan bertanbahnya beban tugas dan vol une
kerja dalam rangka penyel enggaraan penerintahan, pel aksanaan
penbangunan, dan penbi naan, serta pel ayanan nasyarakat di w | ayah
kerja Penbantu Bupati trsebut. Berdasarkan hal-hal tersebut di
atas dan nenperhati kan aspirasi yang berkenbang dal am masyar akat ,
yang dituangkan dal am Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah



Kabupat en Daerah Tingkat Il Aceh Selatan Nonor 06/ KPTS/ DPRD/ 1996
tanggal 3 Juni 1996 tentang Persetujuan Peningkatan Status
Wl ayah Kerja Penbantu Bupati Aceh Selatan WIayah Singkil
menj adi Kabupaten Daerah Tingkat |1 Singkil dan Keputusan Dewan
Perwaki | an Rakyat Daerah Propinsi Daerah |stinewa Aceh Nonor
135/ 2966 tanggal 24 Desenber 1996 tentang Dukungan Peningkatan
Status Wl ayah Kerja Penbantu Bupati Singkil Menjadi kabupaten
Daerah Tingkat Il Singkil, dan untuk |ebih neni ngkat kan daya guna
penyel enggar aan penerintahan, penggunaan, dan pelayanan kepada
masyar akat untuk | ebi h nmeni ngkat kan peran aktif masyarakat, maka

*10906 di pandang perlu w | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Aceh
Selatan ditata nenjadi 2 (dua) Daerah Tingkat |1, yaitu dengan
menbent uk Kabupaten Darah Tinagkat Il Aceh Selatan yang

wi | ayahnya sanma dengan wi | ayah kerja Penbantu Bupati Aceh Sel at an
Ai | ayah Singkil.

Dengan terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat 11 Aceh Singkil
wi | ayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Aceh Sel atan berkurang sel uas
W ayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Aceh Singkil dan wlayah

kerja Panbantu Bupati Aceh wilayah Singkil dihapus. Penghapusan
wi |l ayah kerja Penbantu Bupati di meksud ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Dal am Negeri .

1. PASAL DEM PASAL

Pasal 1
Cukup jel as
Pasal 2
W ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Aceh Singkil adalah

wi | ayah yang sebel um di bentuk Kabupaten Daerah Tingkat 11
Aceh Singkil nerupakan w |ayah kerja Penbantu Bupati Aceh
Selatan wilayah Singkil ber kedudukan di  Singkil yang
di bentuk berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nonor
16/ 2/ 21 tanggal 16 Juni 1969.

Pasal 3
Cukup j el as

Pasal 4
Cukup jel as

Pasal 5
Ayat (1)

Cukup j el as
Ayat (2)

Pet a sebagai mana di maksud dal am ayat ini ADALAH PETA
wi | ayah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Aceh Singkil dalam
bent uk | anpi ran Undang-undang ini .

Ayat (3)

Penet apan batan w | ayah secara pasti antara Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Aceh Singkil dengan Kabupaten Daerah
Ti ngkat 11 Aceh Sel atan ditetapkan ol eh Menteri Dal am Negeri



setel ah nenpertinbangkan wusul dan saran Gubernur Kepal a
Daerah Istinmewa Aceh yang di dasarkan atas hasil penelitian,
pengukur an, dan pematokan di | apangan.

Pasal 6
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)
Dal am rangka pengenbangan Kabupaten Daerah Tingkat |11
Aceh  Singkil sesuai dengan pot ensi Daerah dan guna

per encanaan dan pel aksanaan penyel enggar aan *10907

peneri ntahan dan penbangunan pada nasa-nasa nendat ang
khususnya unt uk pengenbangan sarana dan prasarana penerintah
dan penbangunan perlu adanya kesat uan per encanaan
penbangunan. Untuk itu Penataan Ruang W I ayah Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Singkil harus benar-benar serasi dan
terpadu penyusunannya dalam satu kesatuan sistem Rencana
Tata Ruang wi | ayah yang terpadu dengan Tata Ruang EW /I ayah
Kabupat en Daerah Ti ngkat Il Aceh Sel atan dan Propinsi Daerah
I sti mewa Aceh.

Pasal 7
Yang dimaksud dengan Singkil sebagai ibukota Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Singkil adalah sebagi an w | ayah yang
berada di Kecamatan Singkil .

Pasal 8
Cukup jel as

Pasal 9
Cukup j el as

Pasal 10

Penbent ukan di nas-di nas Daerah dan instansi |ainnya harus
di sesuai kan dengan kebutuhan dan kemanpuan Daer ah.

Pasal 11
Ayat (1)

Yang di maksud dengan kewenangan pangkal dal am ayat ini
adal ah sebagaian wurusan dari tugas pokok dan fungsi
penerintah yang diserahkan kepada Daerah Qonom yang
di | aksanakan berdasarkan potensi, kemanpuan, dan masa depan
Kabupaten Daerah Tingkat |11 Aceh Singkil, alam rangka
pengenbangan dan kemaj uan wi | ayah.

Adapun perincian fungsi-fungsi kewenangan pangkal dari
urusan-urusan penerintahan yang diserahkan adalah sama
dengan perincian fungsi-fungsi yang telah ditetapkan dal am
per at uran perundang-undangan yang ber| aku.

Ayat (2)
Cukup j el as

Pasal 12
Pada saat terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat 11 Aceh



Pasal

Pasal

Singkil, pengangkatan Kepada Daerah belum dapat dil akukan
nmelalui pemlihan sesuai dengan tata cara dan peraturan
perundang- undangan yang berlaku. oleh karena itu untuk
pertama kali Pejabat Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Aceh
Singkil diangkat dan ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri
atas usul Gubernur Kepal a Daerah |stinmewa Aceh sanpai dengan

di l anti knya Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Aceh Singki
hasi| pemlihan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Singkil.

13
*10908 Ayat (1)

Huruf a

Yang di naksud dengan nenperhati kan perinbangan suara
hasi | Pemlihan Unum terakhir ialah pada prinsipnya
penet apan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat |1 tersebut, berpedoman kepada perinbangan
suara hasil Pemlihan umum dan dijiwai oleh senmangat
kebersamaan serta kekeluargaan dalam rangka pengal aman
denokrasi yang bersadar kan Pancasil a.

Huruf b

Cukup jel as
Ayat (2)

Ketetapan Menteri Dalam Negeri tentang Tata Cara,
Pengangkatan dan Jum ah Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Kabupat en Daerah Tingkat Il Aceh Singkil, disesuai kan dengan
per at ur an perundang-undangan yang ber | aku.

14
Ayat (1)

Dengan terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat |1 Aceh

Singkil, untuk nencapai daya guna dan hasil guna dalam

penyel enggaraan penerintahan, pel aksanaan penbangunan, dan
penbi naan serta pelayanan masyarakat digunakan pegawai,
tanah, gedung perkantoran, beserta perlengkapannya, dan
fasilitas pelayanan umum yang tel ah ada selama ini dan tel ah
di pakai dal am pel aksanaan tugas Penbantu Bupati Aceh Sel at an
wi | ayah Si ngki |

Untuk itu, dalam rangka tertib adm nistrasi diperlukan
ti ndakan hukum berupa penyerahan dari Penerintah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Selatan kepada Penerintah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Singkil.

Dem ki an pula hanya dengan Badan Usaha M lik Daerah
Penmerintah Propinsi Daerah Istinmewa Aceh dan penerintah

Kabupaten Daerah Tingkat |11 Aceh Selatan yang tenpat
kedudukan dan kegi atannya berada di wi | ayah Kabupaten Daerah
Ti ngkat 1l Aceh Singkil, untuk nmencapai daya guna dan hasi

guna dal am penyel enggaraannya, diserahkan oleh Penerintah
Propinsi Daerah Istimewa Aceh dan penerintah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Selatan sesuai dengan wewenang dan
I i ngkup tugasnya nmasing-nmasi ng kepada Penerintah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Aceh Singkil.



Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Begitu juga nengenai utang piutang yang kegunaannya
untuk wilayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Aceh Singkil
di serahkan pul a kepada Penerintah Kabupaten Daerah Ti ngkat
Il Aceh Singkil.

Ber kenaan dengan pengat uran penyerahan tersebut di atas
di buat kan daftar inventaris.

Ayat (2)

Yang dimaksud dengan sejak diresm kannya Kabupaten
Daerah Tingkat Ii Aceh Singkil adalah terhitung sejak
*10909 dil anti knya Penjabat Bupati Kepala Daerah Tingkat |1
Aceh Singkil .

Pel anti kan Pej abat Bupati Kepal a Daerah Tingkat 11 Aceh
Singkil didahului peresm an penbentukan Kabupaten Daerah
Tingkat 1l Aceh Singkil oleh Menteri Dalam Negeri atas nama
Presi den Republik I ndonesi a.

Setel ah satu tahun peresm an Kabupaten Daerah Ti ngkat
Il Aceh Singkil, Gubernur Kepala Daerah |stinmewa Aceh wajib
nmel apor kan pel aksanaan penyerahan sebagai mana di maksud dal am
ayat i ni kepada Menteri Dal am Negeri, untuk bahan
penganbi | an kebi j aksanaan | ebi h | anj ut.
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Ayat (1)

Yang di maksud penbi ayaan adal ah bi aya unt uk penbangunan
gedung perkantoran, rumah di nas, perl engkapan kantor, sarana
nmeubel ai r, dan sarana nobilitas serta untuk biaya
operasi onal, bagi Kkelancaran penyel enggaraan penerintahan
dan penbangunan, serta penbi naan kemasyar akat an.

Ayat (2)

Cukup j el as
Ayat (3)
Cukup jel as
16
Cukup j el as
17
Cukup jel as
18
Cukup jel as
19
Cukup j el as

TAVBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A NOMOR 3827






